
xv 
 

ABSTRAK 

 

Rohmah, Ni’mah. 2015. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Siswa Kelas V MIN Rejotangan Tulungagung (Penelitian Tindakan 

Kelas di MIN Rejotangan Tulungagung). Skripsi, Jurusan PGMI, 

Fakultas FTIK, IAIN Tulungagung. Pembimbing: Dr. Eny Setyowati, 

MM.  
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Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

pesawat sederhana berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas V MIN 

Rejotangan Tulungagung dan untuk memaparkan peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi 

pesawat sederhana siswa kelas V MIN Rejotangan Tulungagung.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tindakan kelas atau 

action research. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan atau 

observasi, wawancara dan pelaksanaan tes pada isi naskah drama di setiap akhir 

pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan satu siklus, yang terdiri dari dua 

pertemuan. Pada siklus itu terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan tindakan 

(planning), pelaksana tindakan (action), pengamatan (observing),  dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilakukan di MIN Rejotangan Tulungagung, pada siswa 

kelas V (lima) yang berjumlah 24 siswa, semester genap tahun pelajaran 

2014/2015.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model jigsaw pada mata pelajaran IPA kelas V (lima) pada 

siklus 1 peningkatan mulai pre test, post test. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata 

nilai siswa 47,708 (pre test), meningkat menjadi 82,75 (post test siklus1). Selain 

dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat 

dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) yang 

ditetapkan adalah 78. Terbukti pada hasil pre test, dari 24 siswa yang mengikuti 

tes, ada 4 siswa yang tuntas belajar dan 20 siswa yang tidak tuntas belajar. 

Dengan persentase ketuntasan belajar 16,67%. Meningkat cukup signifikan pada 

hasil post test siklus 1, dari 24 siswa yang mengikuti tes, ada 20 siswa yang tuntas 

belajar dan 4 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan 

belajar 83, 33%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran IPA materi pesawat 

sederhana di kelas V MIN Rejotangan Tulungagung dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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This study aims to determine the ability of jigsaw cooperative learning 

model in improving student learning outcomes in a simple plane material effect on 

the results of student learning in class V MIN Rejotangan Tulungagung.  

The method used is a method of a class action or action research. Data was 

collected through observation or observation, interviews and implementation of 

tests on the contents of the play at the end of each meeting. This research was 

conducted one cycle, which consists of two meetings. In the cycle consists of four 

stages: planning action (planning), executing the action (action), observation 

(observing), and reflection (reflecting). The study was conducted in MIN 

Rejotangan Tulungagung, the students of class V (five) which consists of 24 

students, the second semester of the school year 2014/2015.  

The results showed an increase in student learning outcomes using jigsaw 

models in science subjects in class V (five) in cycle 1 increase began pre-test, 

post-test. It can be seen from the average value of 47.708 students (pre-test), 

increased to 82.75 (post test siklus1). In addition it can be seen from the average 

value of students. Improving student learning outcomes can also be seen from the 

mastery learning with Ketuntasa Minimum Criteria (KKM) set is 78. Evident in 

the pre test, of 24 students who took the test, there are four students who pass the 

study and 20 students who did not pass the study. With the percentage of 16.67% 

mastery learning. Increased significantly in the post test results of cycle 1, of the 

24 students who took the test, there were 20 students who pass the study and 4 

students who do not pass the study. With the percentage of mastery learning 83, 

33%. Thus, it can be said that the application of jigsaw cooperative learning 

model in science subjects simple aircraft materials in class V MIN Rejotangan 

Tulungagung can improve student learning outcomes. 
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